
TESIS 

 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS KEARIFAN LOKAL TRADISI 

MAKAN BAJAMBA DALAM UPAYA MENINGKATKAN LITERASI 

SAINS PESERTA DIDIK TINGKAT SMP/MTs 

 

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Magister Pendidikan  

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

NURULLINA FAJRI 

2208116 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 



 

i 

 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS KEARIFAN LOKAL TRADISI 

MAKAN BAJAMBA DALAM UPAYA MENINGKATKAN LITERASI 

SAINS PESERTA DIDIK TINGKAT SMP/MTs 

 

 

 

 

Oleh 

Nurullina Fajri 

2208116 

 

 

 

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

© Nurullina Fajri 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia 

November 2024 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak ulang, 

difotocopy, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 



 

ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS KEARIFAN LOKAL TRADISI 

MAKAN BAJAMBA DALAM UPAYA MENINGKATKAN LITERASI 

SAINS PESERTA DIDIK TINGKAT SMP/MTs 

 

NURULLINA FAJRI 

NIM. 2208116 

 

 

Disetujui dan disahkan oleh: 

 

       Pembimbing I                 Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Dr. Siti Sriyati, M.Si.           Prof. Dr. Diana Rochintaniawati, M.Ed. 

NIP. 196409281989012001          NIP. 196709191991032001 

 
 
 

            Penguji I                     Penguji II 

 

 

 

 

 

    Dr. Hernani, M.Si.                Dr. Rika Rafikah Agustin, M.Pd. 

    NIP. 196711091991012001   NIP. 198308032012122001 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Prodi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Phil. Ari Widodo, M.Ed. 

NIP. 196705271992031001   

 

 



 

iii 

 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa Tesis saya yang berjudul “Pengembangan E-

Modul berbasis Kearifan Lokal Tradisi Makan Bajamba dalam Upaya 

Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik Tingkat SMP/MTs” ini beserta 

seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara tidak sesuai dengan etika ilmu yang 

berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menerima 

resiko atau sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika 

keilmuan atau ada klaim dari pihak terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

       Bandung,     November 2024 

       Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

       Nurullina Fajri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim,  

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allat SWT karena atas 

berkat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Tesis yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul berbasis Kearifan Lokal Tradisi Makan Bajamba dalam 

Upaya Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik Tingkat SMP/MTs”, sebagai 

salah satu syarat untuk memenuhi tecapaianya gelar Magister Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Univesitas Pendidikan 

Indonesia.  

Penulis berharap tesis ini dapat memberikan wawasan dan bermanfaat bagi 

para pembaca dan semua kalangan khususnya dalam pendidikan IPA. Penulis 

menyadari bahwa dalam tesis ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh 

karena itu, besar harapan penulis untuk meningkatkan, memperbaiki, dan 

menyempurnakan karya tulis ini dengan cara memberikan kritik, masukan, dan 

saran yang membangun dari semua pihak. 

 

Bandung,     November 2024 

       Penulis 

 

 

 

       Nurullina Fajri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Penulis mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dan penyusunan tesis ini dengan lancar. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan 

yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, 

bimbingan, dan bantuan. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada: 

1. Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si, selaku pembimbing I dan pembimbing akademik 

yang selalu menyediakan waktu dalam membimbing, memberikan nasihat 

dan saran, serta memberi dukungan penuh selama penulis menjalankan 

studi. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan, kesehatan dan 

kebahagiaan kepada beliau dan keluarga. 

2. Ibu Prof. Dr. Diana Rochintaniawati, M.Ed, selaku pembimbing II yang 

telah memberikan bimbingan dan keahlian beliau yang luar biasa. Penulis 

berterima kasih atas waktu yang disediakan disela kesibukan beliau, saran 

dan kritikan yang membangun serta motivasi yang berharga sehingga tesis 

ini dapat diselesaikan. Semoga Allah SWT memberikan kelancaran dalam 

setiap dan juga kesehatan kepada beliau dan keluarga. 

3. Ibu Dr. Hernani, M.Si dan Ibu Dr. Rika Rafikah Agustin, M.Pd selaku 

penguji I dan II yang telah memberikan kritikan dan saran yang membangun 

pada tesis ini supaya menghasilkan karya yang lebih baik. 

4. Bapak Prof. Dr. Phil. Ari Widodo, M.Ed, selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan Indonesia yang 

telah memberikan arahan dan dukungan kepada penulis selama 

menjalankan studi dan penyusunan tesis ini. 

5. Ibu Dr. Lilit Rusyati, M.Pd, Ibu Dr. Rika Rafikah Agustin, M.Pd, Ibu 

Annisa Efendi, S.Pd dan Ibu Annessa Vannya Athessa, S.Pd yang telah 

memberikan masukan dan saran selama menjadi validator pada proses 

pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini. 

6. Seluruh dosen dan staf Program Studi Magister Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan Indonesia yang telah 

memberikan ilmu dan pengalaman yang berharga bagi penulis. 



 

vi 

 

7. Kepala Madrasah Ibu Nailil Husna, S.TP beserta para guru yang telah 

mengarahkan dan memberi kesempatan kepada penulis dalam 

melaksanakan penelitian. 

8. Seluruh siswa-siswi yang sudah bersedia menjadi partisipan dalam 

penelitian ini. 

9. Beatrik Nova, Budiman, Arifin Septiyanto, Febrianty Nurpratiwi, Isnawati, 

Tantri Liana, Taj Rosyidah, Putri Angjelina, Irfan Fathurrohman, Yenika 

Rambu Lepir beserta seluruh rekan mahasiswa Magister Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam angkatan 2022 dan teman-teman mahasiswa fast track 

IPSE yang telah membantu dan memberikan dukungan kepada penulis 

selama proses studi. 

10. Annisa Efendi, Dwi Utari Savenny, Radhia Til Hannoum, Atiqah Ulya 

Hayandi, Olyvia Retdwina Rusma, Zhafira sebagai sahabat terdekat yang 

selalu memberikan dukungan yang tiada henti kepada penulis selama proses 

studi. 

11. Ucapan terima kasih teristimewa kepada keluarga terutama kepada Papa, 

Mama dan adik-adik tersayang yang selalu menyertakan nama penulis 

dalam setiap doanya, memberikan semangat dan motivasi kepada penulis 

sampai disaat ini.   

12. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu pelaksanaan penelitian yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Semoga segala kebaikan yang diberikan oleh seluruh pihak kepada penulis dapat 

dibalas oleh Allah SWT dengan pahala dan kebaikan yang berlipat. Penulis juga 

memohon maaf kepada semua pihak yang terlibat, apabila selama masa studi atau 

proses penyusunan tesis ini terdapat banyak kesalahan ataupun kekurangan. 

Semoga hasil penelitian pada tesis ini dapat memberikan manfaat dan berguna 

untuk penelitian dimasa yang akan datang.    

Bandung,     November 2024 

       Penulis 

 

 

       Nurullina Fajri 



 

vii 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik melalui 

pengembangan e-modul berbasis kearifan lokal tradisi makan bajamba. E-modul 

dibuat menggunakan model pengembangan ADDIE. Sebanyak 40 peserta didik 

kelas VIII dari salah satu MTs di Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat terlibat 

dalam penelitian ini yang terdiri dari dua kelas. Karakteristik e-modul yang 

dikembangkan yaitu, 1) kontekstualisasi konten pembelajaran menggunakan 

pendekatan kearifan lokal tradisi makan bajamba untuk memfasilitasi pengetahuan 

konten yang dilengkapi dengan key concept; 2) terdapat aktivitas pembelajaran 

seperti kegiatan penyelidikan yang dilakukan sesuai tahapan inkuiri; 3) desain 

interaktif dengan visualisasi yang beragam; 4) latihan soal dan tugas responsif 

terhadap umpan balik. Hasil analisis kelayakan menunjukkan bahwa e-modul 

dikategorikan sangat layak dengan persentase 93%. Tingkat keterbacaan e-modul 

berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 78%. Data kuantitatif dikumpulkan 

dengan tes yang terdiri tujuh soal uraian yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji t tidak berpasangan diterapkan untuk mengetahui perbedaan 

literasi sains antar kelompok. Hasil menunjukkan bahwa e-modul berdampak 

signifikan terhadap peningkatan literasi sains peserta didik dengan nilai pretest (M 

= 33.02, SD = 5.37) dan posttest (M = 72.65, SD = 8.42) pada kelas eksperimen 

dan taraf signifikansi sebesar 0.000, d = 5.61. Perolehan n-gain kelas eksperimen 

sebesar <g> = 0.59 yang diintrepetasikan pada kategori sedang, sedangkan 

perolehan pada kelas kontrol sebesar <g> = 0.15 berada pada kategori rendah. 

Respon peserta didik terhadap penggunaan e-modul sangat positif dengan 

presentase sebesar 88%, menunjukkan penerimaan yang kuat dari peserta didik 

terhadap inovasi ini. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan e-modul berbasis kearifan lokal dapat menjadi alternatif yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

Kata kunci: e-modul, kearifan lokal, tradisi makan bajamba, literasi sains. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to improve students scientific literacy through the development of 

an e-module based on local wisdom makan bajamba tradition. The ADDIE 

development paradigm was used to produce this e-module. A total of 40 grade VIII 

students from one of the MTs in Tanah Datar Regency, West Sumatra were 

involved in this study consisting of two classes. The characteristics of the e-modules 

developed are, 1) contextualization of learning content using the local wisdom 

approach of makan bajamba tradition to facilitate content knowledge equipped with 

key concepts; 2) there are learning activities such as investigation activities carried 

out according to the stages of inquiry; 3) interactive design with various 

visualizations; 4) questions and assignments in e-module are responsive of 

feedback. The results of the feasibility analysis showed that the e-module was very 

feasible with a percentage of 93%. The level of readability of the e-module was in 

the high category, which was 78%. Quantitative data were collected with a test 

consisting of seven questions that had been tested for validity and reliability. The 

unpaired t-test was applied to determine the differences in scientific literacy 

between groups. The results showed that e-modules had a significant impact on 

improving students scientific literacy with pretest scores (M = 33.02, SD = 5.37) 

and posttest (M = 72.65, SD = 8.42) in the experimental class and a significance 

level of 0.000, d = 5.61. The experimental class n-gain was <g> = 0.59 which was 

interpreted as being in the medium category, while the control class gain was <g> 

= 0.15 which was in the low category. Students responses to the use of e-modules 

were very positive with a percentage of 88%, indicating strong acceptance of this 

innovation by students. The implications of this study indicate that the development 

of e-modules based on local wisdom can be an effective alternative in improving 

students scientific literacy skills. 

 

Keywords: e-module, local wisdom, makan bajamba tradition, scientific literacy. 
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